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ABSTRACT 

Learning that tends to be monotonous can hinder the achievement of the learning 
process and impact on learning outcomes and goals that are not maximized. In 
learning, students tend to get bored easily and are easily distracted by things that 
attract their attention, which makes the learning process not conducive.  Efforts that 
can be made to attract students' attention to the learning process are through the 
learning by doing method with Puzzle media to create a pleasant learning 
atmosphere that will be seen from the perspective of pragmatism philosophy. This 
research was conducted by looking at related literacy related to the research 
conducted, the sources used were only limited to sinta 3-5 with the aim of 
maintaining the efficiency and accuracy of the data. The results of this study state 
that learning becomes fun for students with the first indicator that students feel that 
learning is like playing, Puzzle media that makes students interested in particIPAting 
in learning. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran yang cendrung monoton dapat menghambat tercapainya proses 
pembelajaran dan berimbas pada hasil dan tujuan pembelajaran yang tidak 
maksimal. Pada pembelajaran peserta didik cendrung mudah bosan dan mudah 
teralihkan pada hal yang menarik perhatiannya, yang menjadikan proses 
pembelajran tidak kondusif.  Upaya yang dapat dilakukan untuk menarik perhatian 
siswa pada proses pembelajran adalah melalui metode learning by doing dengan 
media Puzzle untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan yang akan 
dilihat dari sudut pandang filsafat pragmatisme. Penelitian ini dilakukan dengan 
melihat literasi terkait yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, sumber 
yang digunakan hanya terbatas dari sinta 4 sampai 6 sebanyak 7 artikel yang 
dianalisis. Temuan pada penelitian ini yaitu pembelajaran learning by doing dapat 
menciptakan pembaharuan pada diri peserta didik dengan ditandai adanya 
peningkatan skill, kreatifitas dan keaktifan siswa, rasa percaya diri, motivasi dan 
adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Sehingga dapat dikatakan 
pada metode learning by doing. Sehingga dengan melihat keberhasilan metode 
learning by doing ini dalam meningkatkan proses pembelajaran, sehingga pada 
penelitian ini akan menggunakan metode learning by doing ini pada pembelajaran 
IPAS dengan pendukung media Puzzle dalam menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkatn dan efektif. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan membentuk 

individu yang  menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa 
serta bermartabat yang 
menghasilkan kebaikan bagi 
nusa dan bangsa (Rabiah, 
2019). Pentingnya pendidikan 
saat ini bagi kemajuan 
peradaban menjadikan berbagai 
usaha dilakukan guna 
terciptanya keadaan yang 
diharapkan suatu bangsa. 
Berbagai usaha pembentukan ini 
dilakukan pada ranah 
pendidikan. Selaras dengan 
pengerian pendidikan yang 
adalah usaha sadar dan 
terencana guna mewujudkan 
tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dan mampu 
membentuk individu yang 
memiliiki nilai intelegensi, moral, 
spiritual yang dapat menunjang 
kehidupan peserta didik 
(Mirnawati, 2017). Pendidikan 
berperan besar dalam 
pembentukan diri individu untuk 
menjadi manusia yang baik dan 
berguna baik masyarakat 
berbangsa dan agama. Hal ini 
menjadikan pendidikan 
melakukan upaya atau strategi 
besar dan tersturktur melalui 
proses inetraksi belajar 
mengajar di kelas atau dikatakan 
pada proses pembelajaran. 
Selaras dengan pengertian 
pembelajaran bahwa 
pembelajaran adalah upaya 
yang dilakukan dengan 
terstuktur oleh pendidik untuk 
menjadkan peserta didik 
melakukan aktivitas belajar yang 
turut melibatkan antara pendidik 
dan peserta didik (Festiawan, 
2020). Pembelajaran pada hal ini 

dilakukan di sekolah yang mana 
guru terlibat aktif dalam upaya 
menjadikan siswa berada pada 
aktivitas di kelas. 

Aktivitas dalam kelas atau 
belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru kepada 
siswa adalah pengertian dari 
pelaksanaan pembelajaran pada 
 pendidikan. Saat ini dalam 
pendidikan terutama ditingkat 
sekolah dasar sering kali 
berfokus pada keaktifan guru 
dan tindakan yang selalu 
berpusat pada guru. Hal ini yang 
menjadikan siswa pasif dan 
cepat jenuh pada saat proses 
pembelajaran, sehingga tidak 
sedikit siswa yang akhirnya 
hanya mengandalkan kehadiran 
dan penjelasan mutlak dari guru 
tanpa mampu belajar dan 
berkembang sendiri. 
Ketergantungan ini 
menimbulkan masalah pada 
proses pembelajaran dimana 
memicu siswa yang malas untuk 
aktif dan berpikir kritis. Sehingga 
pembelajaran tidak menjadi 
bermakna dan bermanfaat bagi 
siswa. Mengacu pada bahwa 
pendidikan itu menjadikan siswa 
menjadi bermanfaat dan mampu 
dalam menjalankan norma dan 
berguna bagi masyarakat dan 
bangsa [IV]. Untuk menjadikan 
pembelajaran membekas pada 
siswa maka perlu adanya 
keterlibatan langsung dan peran 
besar siswa pada proses 
pembelajaran tidak lagi pada 
guru. 

Karena hal ini maka perlu 
adanya transisi atau 
perpindahan kebiasaan pada 
dunia pendidikan, jika awalnya 
guru yang sebagai pusat dari 
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proses belajar mulai membenah 
dan menjadikan siswa sebagai 
pusat dari proses belajar 
tersebut. Sebagaimana posisi 
siswa dalam proses 
pembelajaran yang berfokus 
pada siswa sehingga tercipta 
pengalaman belajar yang 
menjadikan pembelajaran itu 
bermakna (Rosnaeni, 2021). 
Guru dapat mengambil peran 
sebagai fasilitator dan motivator 
dalam sebuah proses belajar 
untuk mendukung gerak aktif 
siswa. Peran guru hanya 
sebatas mengawasi bagaimana 
siswa menyelesaikan proses 
pembelajaran dan guru 
mengontrol dan mengawasi 
aktivitas belajar peserta didik 
(Arfandi & Samsudin, 2021). 
Pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dapat disebut juga 
sebagai pelajaran aktif (Pertiwi 
et al., 2022). Dimana siswa lah 
yang aktif dalam pembelajaran 
sehingga tidak hanya berpangku 
pada kehadiran guru saja. Cara 
belajar seperti ini dapat 
mendorong siswa yang mampu 
peserta berpikir kritis dan 
mampu memahami serta 
menyelesaikan permasalahan 
pendidikan dan permasalahan 
real dalam kehidupan. 

Pembelajaran aktif pada 
siswa dapat dilakukan dengan 
penerapan pemahaman 
pragmatis oleh charles sanders 
pierce yang menekankan pada 
dasar pengamatan melalui 
fakta–fakta yang konkret 
(Komariah & Wahab, 2024), 
sehingga pembelajaran ini dapat 
dikolaborasikan pada metode 
belajar learning by doing pada 
pembelajaran IPA di sekolah 
dasar.  

Pembelajaran IPA adalah 
pembelajaran yang bertujuan 
agar tumbuh pada siswa 
pemahaman terkait alam 
lingkungan dan kekayaan alam 
yang perlu dijaga dan 
dilestarikan (Purnamasari & 
Hanifah, 2021). Sehingga 
diharapkan setelah mempelajari 
IPA, siswa dapat berkontribusi 
secara aktif dalam upaya 
pelestarian lingkungan. Pada 
tematik kelas IV materi 
tumbuhan siswa diharapkan 
mampu memahami bagian 
tumbuhan dari akar hingga daun. 
Dengan itu harapannya siswa 
mampu merawat dan menjaga 
kelestarian lingkungan dengan 
mampu mengelola tumbuhan 
disekitarnya. 

Pembelajaran IPA adalah 
pembelajaran yang nyata 
penerapannya dalam kehidupan 
termasuk pada pengenalan 
tumbuhan. Dengan demikian 
siswa juga harus dIPAhamkan 
dengan sesuatu yang riil dalam 
praktiknya. Salah satu upaya 
untuk menjadikan pembelajaran 
terasanya nyata adalah dengan 
kehadiran media pembelajaran. 
Pentingnya pembelajaran IPA 
ini, karena implementasinya 
yang nyata dalam kehidupan 
sehingga diharapkan dapat 
dIPAhami dengan maksimal oleh 
peserta didik. Untuk dapat 
memahami secara maksimal 
maka pembelajaran harus 
menjdi bermakna dan 
membekas bagi siswa. Untuk 
menjadikan pembelajaran 
bermakna maka siswa harus 
terlibat aktif dalam pembelajaran 
(Hesti et al., 2021). 

Media pembelajaran 
dihadirkan guna menciptakan 
suasana belajar yang aktif dan 
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interaktif untuk menciptakan 
pembelajaran yang 
menyenangkan. Media ini 
berfungsi sebagai salah satu 
upaya untuk menciptakan 
interaksi siswa sehingga tercipta 
aktivitas yang menyenangkan 
karena sambil bermain bagi 
siswa (Nurfadhillah et al., 2021), 
salah satu media yang dapat 
digunakan dan cocok pada 
materi tumbuhan di kelas IV ini 
adalah dengan penggunaan 
sarana media berbentuk Puzzle 
(Kartini, 2023).  

Penelitian ini akan 
mengungkap lebih dalam 
bagaimana peran pembelajaran 
aktif pada proses belajar dengan 
menggunakan teori 
pragmatisme yang diterapkan 
dalam metode learning by doing 
dengan media Puzzle pada 
proses belajar peserta didik 
untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
Selaras dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa media 
Puzzle mampu menjadikan 
siswa memahami pembelajaran 
yang dipelajari dengan mudah 
dan menyenangkan (Kartini, 
2023) 

Learning by doing 
merupakan metode dalam 
pembelajaran yang 
mengedepankan keaktifan 
siswa. Sebagaimana yang 
disampaikan sunami dalam 
(Robani et al., 2021) 
pembelajaran dengan 
menerapkan lbd menjadikan 
pembelajaran yang 
menggunakan kompetensi 
dimana metode ini digunakan 
untuk mencapai kompetensi 
khusus juga unjuk kerja siswa. 
Maka daari itu metode ini cocok 
disandingkan dengan media 

Puzzle dimana media Puzzle 
adalah media yang dapat 
mendukung kompetensi kinerja 
siswa dengan pola permainan 
yang dapat meningkatkan 
antusiasme siswa serta 
mendorong siswa untuk dapat 
berpikir kreatif dan kritis [1IV]. 
Metode learning by doing yang 
dilakukan dengan media Puzzle 
tepat karna digunakan pada 
pembe;ajaran karna Puzzle yang 
bersifat game sangat cocok 
dengan usia dan kebiasaan anak 
yang masih pada dunia main 
(Kurniawati et al., 2021). 

 
B. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada 
analisis pendidikan agama islam 
di sekolah dasar ini 
menggunakan metode studi 
pustaka (library research) pada 
pembelajaran IPA dengan materi 
rantai makanan dengan 
menggunakan Puzzle analisis 
pragmatisme. Pragmatisme 
pada proses belajaran termasuk 
pada  terlaksanaknya 
pembelajaran dengan partisipasi 
peserta didik dalam pembelajran 
yang menekankan pada 
kegiatan aktif pada saat 
pembelajaran dan bahkan sering 
kali pembelajaran ini berbasis 
pemecahan masalah atau 
problem solving (Nora et al., 
2023). Pragmatis dapat dilihat 
dari keaktifan siswa dalam 
aktivitas pembelajaran dengan 
hadirnya media pembelajaran 
Puzzle. Media ini digunakan 
secara berkelompok oleh siswa 
dengan tantangan 
menyelesaikan tantangan yang 
disiapkan oleh guru yang terkait 
dengan pembelajaran. Pada 
penelitian ini data didapatkan 
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melalui teknik pengumpulan data 
dengan melihat dan menelaah 
dokumentasi yang diperoleh dari 
artikel-artikel ilmiah. Teknik 
pemilihan artikel sesuai dengan 
permasalahan pada penelitian 
ini yaitu peran learning by doing 
terhadap peningkatan proses 
pembelajaran yang publish di 
jurnal sinta 2-6 terbitan tahun 
2021-2023 sebanyak 7 artikel 
ilmiah, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel Jurnal-Jurnal Sinta 4 
Sampai 6 yang Membahas 
Tentang Pembelajaran Dengan 
Learning by doing : 

 

 Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis pada isi 
artikel terkait, yang dilakukan 
dengan proses membandingkan, 
memilih, menganalisis dan 
memberikan kesimpulan dari 
berbagai hasil pada artikel 
sehingga diperoleh data yang 
relevan (Maryam et al., 2024). 
Sumber data pada penelitian ini 
menggunakan dua sumber, yaitu 
primer dan sekunder. Data primer 
pada penelitian ini meliputi buku-
buku dan jurnal yang terkait 
dengan pembelajaran dengan 
menggunakan metode learning by 
doing. Data sekunder pada 
penelitian ini meliputi jurnal dan 
buku tentang pembelajaran 
dengan metode learnig by doing 
pada proses pembelajaran di 
kelas. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Pada proses pembelajaran 
cendrung mendapati hal yang 
monoton maka dari itu perlu 
adanya sebuah inovasi yang baru 
pada pembelajaran guna 
mencapai pembelajaran yang 
menyenangkan. Melalui learning 
by doing pada siswa yang dapat 
terciptanya suasana belajar 
menyenangkan (Kartika et al., 
2021). Pada peneraoan metode 
learning by doing terciptanya 
suasana belajar ini melalui Puzzle 
yang dikerjakan oleh siswa. 
Penggunaan Puzzle ini pada 
pembelajaran dengan 
menggandalkan kerjasama siswa 
untuk menyelesaikan sebuah 
masalah melalui materi yang 
disampaikan dan diolah 
dalambentuk Puzzle yang harus 
diselesaikan bersama secara 
kerja sama bagi peserta didik.  

Penulis Jurnal Sinta 

Surahman. 
Y, Fauziati. 
E 

Papeda 4 

Muhimmah. 
B.Q 

LEARNI
NG 

4 

Muawanah. 
A 

TA’LIM
UNA 

5 

Surawan, 
Muslimah, 
Novia.L 

Jurnal 
Riview 
Pendidik
an 
Dasar 

5 

Utomo. 
H.B, 
Dwiyanti, 
Wati, 
Iswatiningsi
h, Yulianto, 
Wahyugiha
rti 

DEDIKA
SI PKM 

5 

Panjaitan. 
Y.A 

TSAQIL
A 

5 

Ningsih. 
Karyawati 

J-CEK 6 
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Tabel 1.1 Analisis 
peningktatan pembelajaran pada 
peserta didik menggunakan 
metode learning by doing: 

Kemampuan 
siswa 

list 

Peningkatan Skill ✔ 
✔ 

Kreatifitas dan 
Keaktifan 
 

✔ 
✔ 

Rasa Percaya diri ✔ 
Motivasi belajar ✔ 
Hasil Belajar ✔ 

✔✔  
 
 Pada tabel di atas ditemukan 
bahwa dari tujuh artikel yang dimuat 
dianalisis sina 4 sampai 6 dinyatakan 
bahwa metode learning by doing 
mampu meningkatkan skill, kreatifitas 
dan keaktifan, rasa percaya diri, 
motivasi belajar serta hasil belajar 
pada siswa. Kegiatan pembelajaran 
menggunakan learning by doing 
dengan media Puzzle ini dilaksanakan 
pada proses pembelajran dan 
dinyatakan mampu meningkatkan skill 
belajar pada siswa, sebagaimana 
pada artikel oleh Ayu & Sobri dengan 
judul Penggunaan Media Puzzle 
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 
Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 192 
Pekan baru yang memberikan hasil 
dari penggunaan Puzzle pada 
pembelajaran mampu meningkatkan 
kualitas belajar siswa hingga 
mencapai 31,3%. Pada awal 
pembelajaran tanpa menggunakan 
mediaa Puzzle, ketuntasan siswa 
mencapai 56,25% setelah 
menggunakan media Puzzle 
ketuntasan siswa meningkat dengan 
presentase mencapai 87,5%. Hasil 
penelitian pertama ini menunjukan 
adanya pengaruh baik dari penerapan 
media Puzzle pada pembelajaran.  

Pada penelitian kedua oleh 
Surahman & Fauziyati dengan judul 

Maksimalisasi Kualitas Belajar 
Peserta Didik Menggunakan 
Metode Learning by doing 
Pragmatisme By John Dewey 
menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
learning by doing ini terbukti 
terangsang saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran serta menjadikan 
siswa bersungguh-sungguh  pada 
proses pembelajaran sehingga 
dapat memancing keaktifan peserta 
didik secara maksimal sehingga 
sesuai dengan harapan dengan 
pencapaian yang pendidik 
harapkan. 

Pada kedua penelitian yang 
menjadi penelitian yang dijadikan 
acuan untuk dianalisis tidak ada 
jurnal yang menggunakan 
pendekatan pragmatisme dalam 
penelitiannya. Melihat bahwa 
pragmatisme ini penting dalam 
pendidikan maka seharusnya 
pendekatan ini ditindak lebih lanjut 
oleh peneliti. Pragmatisme diambil 
dari pengertian oleh Charles s. 
Pierce dalam Immanuel Kant, yang 
disampaikan bahwa pragmatism 
adalah “keyakinan-keyakinan 
melalui hipotesa tertentu yang 
mencakup penggunaan suatu 
sarana yang merupakan suatu 
kemungkinan real untuk mencapai 
tujuan tertentu” (Kosasih, 2022). 
Melalui ini dapat dipahami bahwa 
jika dibahas pada pembahasan 
pendidikan bahwa penggunaan 
sesuatu. Dalam konteks pendidikan 
segala sesuatu yang digunakan 
untuk mencapai tujuan yang secara 
real adalah melalui sebuah alat atau 
metode dan bahkan media yang 
diharapkan mampu mencapai 
sebuah tujuan atau  keberhasilan 
pembelajaran.  

Learning by doing adalah 
proses pembelajaran yang 
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mengembangkan materi 
pembelajaran, yang dapat 
menambah wawasan siswa serta 
menjadikan siswa mengetahui 
secara langsung secara jelas hasil 
dari penjelasan teori maupun 
praktek yang guru maksudkan 
(Robani et al., 2021). Pragmatisme 
juga membantu pemahaman siswa 
menjadi lebih nyata terhadap teori 
yang disampaikan guru sehingga 
akan menjadi lebih mudah 
dimengerti siswa dengan adanya 
peranan langsung siswa secara aktif 
pada proses pembelajaran.  
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